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METAVERSE merupakan konsep

dunia maya yang dapat membuat sese-

orang bisa  menjelajah dengan pengguna

internet yang lain dalam bentuk avatar

dirinya sendiri. Adalah pendiri facebook

Mark Zuckerberg yang mengganti identi-

tas atau nama perusahaan induk yang ki-

ta kenal dengan facebook berganti meta

dan menjadikan metaverse. Konon meta-

verse sendiri adalah istilah yang dibuat

penulis novel yang berjudul Snow Crash

pada kisaran tahun 1992 yakni Neal

Stephenson.

Metaverse yang ramai dibicarakan di

jagad media, baik main stream maupun

medsos adalah sebuah keniscayaan

teknologi. Perkembangan ilmu penge-

tahuan dan teknologi yang mau tidak

mau dan suka tidak suka tersaji di dalam

kehidupan. Metaverse sebagaimana di-

rangkum dari Imedia sosial instagram le-

gal milik Kemenkominfo, diterangkan

bahwa, orang-orang dapat bekerja, berte-

mu, bermain dengan headset realitas vir-

tual, kacamata augmented reality.

Sehingga untuk menjelajah di dunia

metaverse ini kita dituntut menggunakan

perangkat atau alat yang terkoneksi.

Karena itu sehebat-hebatnya teknologi

metaverse tetaplah ini dunia maya atau

dunia virtual. Oleh karenanya cara men-

sikapi kehadiran teknologi metaverse ini

adalah dengan ìyaî. Tidak menolaknya

namun juga tidak menggilai sampai lupa

daratan. Apalagi sampai addicted yang ji-

ka tidak berkemampuan secara finansial

untuk membelinya sampai harus

melakukan tindakan yang di luar kendali.

Lalu bagaimana dengan dunia nyata.

Tentu saja ìayoî, karena inilah realitas.

Bukan mimpi. Dunia ini adalah dunia ny-

ata. Dunia yang kita injak dan tidak men-

gawang. Dunia nyata inilah tempat di

mana kita bertarung mengarungi kehi-

dupan. Mengisi hari-hari dengan ber-

peluh untuk mengais rezeki menghidupi

anak dan istri. Orang Jawa juga dia-

jarkan untuk hidup prasaja, sakmadya ti-

dak melihat ke atas terus, namun menun-

duk adalah sikap bijak untuk meng-

hadapi hingar-bingar dan hiruk pikuknya

kehidupan. Kehidupan yang sudah cam-

pur aduk antara mimpi dan kenyataan. 

Dunia nyata dan dunia maya, saat ini

bagaikan sisi uang logam yang tidak ter-

pisahkan. Butuh kiat-kiat untuk meng-

hadapinya. Sebenarnya apa yang harus

kita lakukan sebagai khalifah di dunia ini

untuk dapat menselaraskan. Ada be-

berapa hal yang dapat dilakukan agar ki-

ta dapat selaras dengan kemajuan

teknologi yang menerjang bagaikan air

bandang. Ada kalimat yang sangat

masyur di masyarakat Jawa, yakni:

ngono ya ngono ning aja ngono. Jika di-

ambil intisari dari kalimat tersebut

adalah maju boleh tetepi jangan

terlalu. Intinya yang sedang-

sedang saja. Boleh mengikuti

teknologi namun jangan lupakan

tradisi. Masuk dunia mimpi tentu

saja diizinkan, tetapi harus ingat

kita hidup di dunia kenyataan. 

Acapkali kita juga mendengar

ungkapan aja kagetan aja gumu-

nan. Kata-kata bijak ini menga-

jarkan kepada kita, bahwa sikap

yang gampang terkaget-kaget dan

selalu merasa keheranan ketika

mendapati sesuatu yang baru

adalah sikap yang tidak baik.

Maka posisikan diri kita untuk se-

lalu menjaga keseimbangan. Biasa

dalam menghadapi perubahan,

apapun itu bentuknya. Sehingga

ketika diajak berselancar ke dunia maya

merupakan hal biasa saja dan jangan

sampai kita tergelincir masuk ke jurang

metaverse yang jelas maya atau virtual.

Kita harus tetap istiqomah berteguh hati

bahwa hidup adalah kenyataan. Jangan

sampai ketika kita tanggalkan alat pen-

guhubung yang terkoneksi ke dunia

mimpi, kita baru sadar jika mimpi telah

usai. 

Yen wedi aja wani wani yen wani aja

wedi wedi. Kalimat ini juga mengandung

pesan bahwa kita harus tegas mengata-

kan bahwa metaverse adalah dunia

maya, dunia virtual dan hidup ini adalah

dunia nyata. Dengan memiliki sikap

tegas kita akan menyelamatkan diri dari

keterpurukan. Kita tidak akan terus

mengejar dunia maya yang semakin

melangit. Semoga kitab isa semakin bi-

jaksana. ❑

*) Dr Akhir Lusono SSn MM.

Anggota Komisi Seni Budaya Majelis

Ulama Indonesia Dewan Pimpinan

Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pembangunan Infrastruktur yang Berbudaya

Akhir Lusono

Daya beli petani di pedesaan naik.

-- Mudah-mudahan bukan temporer.

***

Pelanggar prokes bakal kena sanksi.

-- Jangan coba-coba melanggar.

***

Januari 2022, kinerja penjualan eceran

meningkat.

-- Bulan berikutnya makin naik.

Metaverse (Ya) Dunia Nyata (Ayo)

SEBUAH konferensi tentang ìCulture

and Infrastructure: New Ethnographic

Projects in Indonesia and Beyondî yang

dilaksanakan di Australian National Uni-

versity (ANU) pada 14 April 2016 memba-

has tentang keterkaitan infrastruktur

dan karakter budaya di Indonesia.

Poin penting yang dibahas detail dalam

konferensi bagaimana perumusan kebi-

jakan pembangunan infrastruktur yang

dilakukan oleh pihak-pihak terkait, baik

pemerintah maupun swasta, tidak hanya

merepresentasikan kehendak techno-

politik maupun bisnis perusahaan.

Tetapi, pembangunan infrastruktur

harus melibatkan karakter budaya

yang seturut dengan kearifan meng-

akomodasi kepentingan lokalitas.

Urgensi penekanan dimensi budaya

dalam pembangunan infrastruktur

perlu dirumuskan. Sebab selama ini in-

frastruktur yang dicanangkan oleh pe-

merintah bersifat top-down, baik dalam

model kebijakan pelaksanaan maupun

skema alokasi anggaran. Menjadi wa-

jar, bila setiap pembangunan infras-

truktur yang dikendalikan pemerintah

pusat sering menemui persoalan sosial

yang sangat krusial, bahkan menuai

protes berkepanjangan. Padahal, se-

cara antropologis daerah memiliki pe-

ngalaman hidup dan eksperimentasi

keilmuan yang indigeneusdalam men-

desain model pembangunan infrastruktur

yang ramah lingkungan dan sadar keari-

fan lokal.

Karena itu, merespons pentingnya ke-

sinambungan kebijakan pembangunan

infrastruktur dengan dimensi kebu-

dayaan, maka dalam pembangunan in-

frastruktur di Indonesia harus memper-

hatikan karakter budaya. Hal ini penting

agar pembangunan infrastruktur berte-

mu dalam ruang imajinasi yang sama,

bahwa keberadaan infrastruktur tidak se-

kadar memfasilitasi kepentingan materi-

al, tetapi mengutamakan pula berdaya-

nya masyarakat dalam mengusung laku

budayanya dan nilai-nilai kearifan lokal.

Imajinasi etnografi

Dalam hal ini, melibatkan pelaku kebu-

dayaan dan nilai-nilai kemasyarakatan,

baik di wilayah struktural maupun kultu-

ral dalam pembangunan infrastruktur se-

cara komprehensif tentulah sangat pen-

ting. Sebab, pelaku kebudayaan dan ma-

syarakat suatu daerah memiliki imajinasi

tersendiri bagaimana menentukan esteti-

ka, keyakinan lokalitas, etika jalan, dan

postur wilayah yang menunjang bagi pem-

bangunan infrastruktur yang mencermin-

kan karakteristik keadabaan Indonesia.

Meminjam istilah Paul Willis dalam

buku ’The Ethnographic Imaginaton’yang

menggambarkan etnografi sebagai

lubang jarum dan imajinasi adalah be-

nang yang melalui lubang jarum tersebut,

maka demikian halnya dengan infras-

truktur, yaitu membangun berbagai

lubang jarum yang mengaitkan anyaman

berbagai sarana infrastruktur namun pe-

nuntunnya harus mengikuti bentuk be-

nang yang harus digunakan.

Sebab, sebagaimana disadari bersama

bahwa fungsi infrastruktur untuk mem-

berikan kemudahan akses perjalanan se-

hari-hari setiap orang. D demikian pula

karakter budaya orang Indonesia yang ti-

dak sekadar merefleksikan nilai-nilai adi

luhung, tetapi karakter budaya mereka

juga menegaskan laku keseharian yang

terjadi di sekitar mereka. Karena itu, in-

frastruktur yang menghubungkan laku

keseharian setiap orang dalam mengak-

ses setiap ruas jalan demi terciptanya ber-

bagai kemudahan dalam mewujudkan ke-

butuhan materiil maupun immateriil

mereka, seharusnya melibatkan nilai-ni-

lai budaya masyarakat di daerah.

Semisal pembangunan infrastruktur di

Wadas Purworejo. Sejumlah warga yang

menolak pengukuran lahan yang mau di-

gunakan pertambangan batuan andesit

berujung pada penangkapan mereka.

Seharusnya, rencana pembangunan

Bandung Bener yang dianggap sebagai

proyek strategis Nasional yang dica-

nangkan Pemerintah mengedepankan

prinsip etika dan nilai-nilai kearifan

yang menjadi ciri masyarakat Lokal.

Terlebih Wadas Purworejo yang secara

geografis berada di wilayah Jawa te-

ngah di mana penduduknya menjadi

titik perjumpaan multikulturalisme se-

mua suku Indonesia 

Dalam konteks ini, penulis sepakat

dengan gagasan Menteri Koordinator

Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan

Prof. Mahfud MD yang menegaskan

pentingnya pelibatan unsur-unsur ma-

syarakat Lokal dan pendekatan per-

suasif. Sebab, dengan mengutamaakan

kearifan lokal maka, sebuah pemba-

ngunan infrastruktur yang dilandasi

spirit kepentingan bersama (summun

bonum) akan beririsan dengan kemasla-

hatan lokalitas yang akan didukung oleh

warga setempat. ❑

*) Dr Fathorrahman Ghufron ,

Wakil Dekan Kemahasiswaan dan

Kerjasama Fak. Sains dan Teknologi UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Fathorrahman GhufronImplementasi Perda Covid-19 di DIY
HADIRNYA Perda tentang Pe-

nanggulangan Covid-19 di DIY

menjadi  payung hukum bagi

Pemda DIY untuk menegakkan

disiplin protokol kesehatan

(prokes). Perda yang baru disah-

kan di DPRD DIY ini sekaligus

juga memberi legitimasi bagi

Satpol DIY untuk memproses

hukum mereka yang melanggar

prokes.

Sebab, bila aturan itu hanya

berbentuk Peraturan Gubernur

(Pergub) tidak memberi lan-

dasan yang kuat untuk mene-

rapkan sanksi. Beda halnya de-

ngan Perda yang di dalamnya

mengatur detail sanksi yang da-

pat dijatuhkan kepada pelanggar

prokes. Namun, dilihat dari sub-

stansinya, sanksi tersebut bersi-

fat ringan karena hanya meng-

atur tindak pidana ringan atau

tipiring.

Itupun penerapannya di-

lakukan secara bertahap, mulai

dari teguran lisan, tertulis, sanksi

sosial hingga pidana. Sebelum

diterapkan sanksi pidana, di-

lakukan pembinaan terlebih du-

lu. Artinya, sanksi pidana itu  ti-

dak diterapkan secara  serta

merta.

Kita mengapresiasi terbitnya

Perda tentang Penanggulangan

Covid-19 sebagai salah satu

bentuk ikhtiar untuk mengendali-

kan penyebaran Covid-19.  Kita

berharapa Perda tersebut se-

gera diimplementasikan. Satpol

PP tak perlu ragu untuk menin-

dak pelanggar prokes karena

dasar hukumnya sangat kuat.

Hanya saja, penerapannya tidak

boleh kaku dan tetap mengede-

pankan aspek persuasif dan

edukatif. Tepatnya, sanksi itu di-

terapkan kepada mereka yang

bandel melanggar prokes.

Kalau mau jujur, Perda ten-

tang Penanggulangan Covid-19

tidak diperlukan sepanjang ke-

sadaran masyarakat untuk

mematuhi prokes tinggi. Namun

faktanya kesadaran itu cen-

derung menurun, terlebih ketika

kasus Covid-19 melandai. Ini

fenomena umum yang terjadi di

hampir seluruh wilayah Tanah

Air, termasuk DIY.

Kita bisa menyaksikan betapa

masih banyak warga yang

mengabaikan prokes, tidak

memakai masker, atau memakai

masker tapi tidak benar, berkeru-

mun dan tidak menjaga jarak.

Untuk itulah, seiring merebaknya

varian Omicron yang penularan-

nya sangat cepat, kehadiran

Perda Penanggulangan Covid-

19 di DIY sangat diperlukan.

Perda ini hadir tepat pada

waktunya, yaitu ketika masyara-

kat cenderung abai terhadap

prokes. Selain Perda sebagai

upaya pemaksa agar masyara-

kat disiplin prokes, tetap dibu-

tuhkan kesadaran bahwa prokes

adalah kebutuhan mutlak meng-

hadapi pandemi. Apalagi, kita

membutuhkan waktu yang tidak

singkat untuk memasuki fase

dari pandemi ke endemi.

Sebagaimana diingatkan

Ketua Satgas Penanganan Co-

vid-19 Ikatan Dokter Indonesia

(IDI) Zubairi Djoerban, saat ini

belum waktunya kita bersahabat

dengan Covid-19. Kita belum

bisa melepas masker dan

berkerumun. Disarankan agar

menahan diri atau bersabar,

sampai pandemi ini benar-benar

terkendali. Disiplin prokes dan

vaksinasi menjadi kunci agar kita

bisa segera memasuki masa en-

demi, dan saat itulah kita bersa-

habat dengan Covid-19, karena

sudah tidak membahayakan la-

gi.

Harapan itu bisa terwujud bila

ada kesadaran bersama untuk

senantiasa taat prokes dan

melakukan vaksinasi guna

memperkuat imun tubuh. Meski

demikian, pemerintah tetap

harus melakukan antisipasi ter-

jadinya lonjakan kasus, terutama

di DIY, seperti ketersediaan oksi-

gen medis, tempat tidur di rumah

sakit, tempat isoter serta ambu-

lans.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-
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Malioboro Perlu Lampu Penerangan Merata

Jadwal Vaksian Harian
VAKSINASI boster terus di-

lakukan, untuk mencegah Omi-

cron yang semain ganas.

Selama ini jadwal vaksinasi se-

lalu ada, tetapi masih terpencar

sehingga sering kita masyara-

kat tidak tahu harus kemana

vaksin hari ini. 

Karena itulah, saya harapkan

pihak yang berwenang dalam

hal ini Dinkes atau Satgas Covid

DIY untuk bisa menyebarkan

jadwal vaksin harian. Dengan

demikian akan lebih bisa men-

jaring Masyarakat. Matur

nuwun.  ❑
*) Dirgo Pranowo,

Panembahan, Kota Yogyakarta.

MALIOBORO Perlu Lampu

Penerangan Merata Menikmati

jalan-jalan di Malioboro me-

mang mulai nyaman. Namun di

sejumlah titik masih terasa

gelap. Tak ada lampu yang

mendukung penerangan. Pada-

hal jalanan legendaris tersebut

perlu penerangan yang cukup,

agar tidak disalah gunakan un-

tuk perbuatan apapun. 

Di sejumlah titik misalnya di

depan Hotel Garuda depan

teras Malioboro, atau di depan

hotel Vredeburg dan Gedung

Agung.

Cobalah jalan malam apalagi

gerimis, akan menjadi susana ti-

dak nyaman sama sekali. ❑

*) Sapto Harjono,

Kemitbumen, Yogyakarta.


